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ABSTRAK

Nova Hernanda. 1410721024. “Variasi Leksikal Bahasa Minangkabau
di Kabupaten Sijunjung”. Jurusan Sastra Indonesia, Fakultas Ilmu Budaya,
Universitas Andalas, 2018. Pembimbing: 1. Prof. Dr. Nadra, M.S. dan 2. Dra.
Efri Yades, M.Hum.

Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk menambah hasil penelitian
dalam bidang dialektologi dan menginventarisasikan bahasa Minangkabau. Secara
khusus, penelitian ini bertujuan untuk: 1) mendeskripsikan variasi leksikal yang
terdapat dalam bahasa Minangkabau di Kabupaten Sijunjung; 2) memetakan
variasi leksikal yang terdapat dalam bahasa Minangkabau di Kabupaten
Sijunjung; dan 3) menghitung persentase variasi leksikal yang terdapat dalam
bahasa Minangkabau di Kabupaten Sjinjung.

Proses penyediaan data pada penelitian geografi dialek di Kabupaten
sijunjung menggunakan metode simak dan metode cakap. Teknik dasar yang
digunakan adalah teknik pancing dan teknik lanjutan yang terdiri atas teknik
simak libat cakap, teknik rekam, dan teknik catat. Pada proses analisis data
digunakan metode padan artikulatoris dan translasional dengan teknik dasar pilah
unsur penentu (PUP) dan teknik hubung banding membedakan (HBB) sebagai
teknik lanjutan. Selanjutnya, metode yang digunakan dalam penyajian hasil
analisis data adalah metode formal dan informal.

Berdasarkan analisis data yang dilakukan, terdapat tiga ratus sebelas beda
leksikal dalam bahasa Minangkabau yang ada di Kabupaten Sijunjung dari enam
ratus tujuh puluh enam daftar pertanyaan yang diajukan. Persebaran variasi
leksikal digambarkan ke dalam bentuk peta yang berjumlah tiga ratus sebelas
peta. Berdasarkan hasil penghitungan dialektometri terdapat tiga wilayah dialek
yang ada di Kabupaten Sijunjung yaitu, dialek Aie Amo pada TP 1, dialek
Pulasan pada TP 2, dan dialek Sijunjung pada TP 3, 4, dan 5. TP 1 dan TP 2
dikelompokkan ke dalam beda dialek karena berada di daerah perbatasan, jarak
antara TP 1 dan TP 2 yang jauh dan kurangnya mobilitas penduduk pada TP 1
dan TP 2. TP 3, 4 dan 5 dikelompokkan menjadi satu dialek karena jarak antar
TP yang saling berdekatan.
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